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  ABSTRAK 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan bagaimana penerapan aplikasi sistem 
keuangan desa (siskeudes) versi 2.0 sesui dengan 
permendagri Nomor 20 Tahun 2018 dan hambatan dalam 
penerapannya. Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder dan data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, dan studi 
pustaka metodologi analisis data yang digunakan adalah 
analisis sebelum dilapangan dan analisis selama dan 
setelah dilapangan dengan cara reduksi data, display data 
(penyajian data) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penerapaan 
aplikasi sistem keuangan desa (siskeudes) versi 2.0 di desa 
lebaksari sudah terstruktur dengan baik, memudahkan 
pengelolaan keuangan desa dalam menghasikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan aturan dan waktu yang 
ditentukan serta menjadikan pemerintah desa lebaksari 
bekerja lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan 
pelaporan keuangan yang akuntabel.  Tidak tedapat 
permasalahan yang berarti dalam pengoperasian aplikasi 
siskeudes versi 2.0 di desa lebaksari karna kemampuan 
sumberdaya manusia (SDM) yang baik dengan adanya 
pelatihan operator siskeudes yang rutin dilakukan namun 
kendala hanya pada jaringan internet yang masih lambat.  
Keywords:  





The purpose of this study is to find out and explain how the 
application of the village financial system (siskeudes) version 2.0 
is in accordance with Permendagri No. 20 of 2018 and the 
obstacles in its application. The methodology used in this 
research is descriptive analysis with a qualitative approach. The 
data used in this study are primary and secondary data and data 
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collected through observation, interviews and documentation, and 
literature study data analysis methodology used is analysis before 
the field and analysis during and after the field by means of data 
reduction, data display (data presentation ) as well as drawing 
conclusions and verification. The results showed that the 
application of the village financial system (siskeudes) version 2.0 
in the village of Lebaksari was well structured, facili tating the 
management of village finances in producing financial reports in 
accordance with the specified rules and time and making the 
Lebaksari village government work more effectively and 
efficiently in produce accountable financial reporting. There were 
no significant problems in the operation of the Siskeudes version 
2.0 application in the Lebaksari village because of the good 
capability of the human resources (HR) with the routine training 
of the Siskeudes operators but the constraints were only on the 
slow internet network. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam sistem pemerintahan yang berlaku saat ini Desa mempunyai peranan penting dalam 
membantu pemerintah daerah dalam proses penyelenggaraan pemerintahan yang baik dalam 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, besar nya peranan desa dalam pembangunan 
maka desa harus dapat menyelengarakan pemerintahan desa dengan baik di era otonomi saat 
ini, adapun otonomi daerah merupakan hak, wewenang, serta kewajiban otonom guna 
mengurus dan mengatur daerahnya sendiri, dengan adanya otonomi maka pengembangan 
daerah akan di sesuaikan dengan potensi dan ciri khas daerah masing-masing. 
Menurut Undang-Undang (UU) No 6 tahun 2014 Desa memiliki pengertian yaitu kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah dan berwenang mengurus wilayah dan 
pemerintahan nya sendiri serta kepentingan setempat atas prakarsa masyarakat, hak asal -usul, 
hak tradisional yang dihormati dan diakui dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesaia. 
Pengelolaan keuangan desa adalah suatu hal yang penting dalm mewujudkan pemerintahan 
yang baik, dengan tata kelola keuangan desa yang baik akan meminimalisir terjadinya 
kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Untuk membantu pemerintah desa dalam 
pelaporan keuangan maka pemerintah pusat melalui Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) meluncurkan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), untuk 
digunakan oleh semua desa yang ada di Indonesia agar pelaporan keaungan desa mempunyai 
standar yang sama dan semua desa dapat mengelola keuangan dengan mandiri dan dapat 
meningkatkan akuntabilitas dan transfaransi pengelolaan keuangan desa, dengan 
meningkatnya hal tersebut maka tata kelola keuangan desa akan terlaksana dengan efektif dan 
efisien guna terciptanya pemerintahan desa yang baik (good governance). 
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TINJAUAN  PUSTAKA 
Sistem Informasi Akuntansi. adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengeoperasikan bisnis untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan pembuat 
keputusan. 
Desa. Desa dan kelurahan adalah satuan pemerintahan terendah dibawah pemerintah 
Kabupaten/Kota. 
Siskeudes. Adalah aplikasi pengelolaan keauangan desa yang dikembangkan oleh BPKP 
dengan tujuan agar meningkatkan tatakelola keuangan desa di seluruh Indonesia. 
Pengelolaan Keuangan Desa. adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 4 tahapan dalam 
proses mengelola keaungan desa yaitu : 
Perencanaan. Perencanaan pengelolaan keuangan desa merupakan perencanaan pemasukan 
dan pengelolaan keuangan pemerintah desa pada tahun berkenaan yang dianggarkan dalam 
APBDesa 
Pelaksanaan. pelaksanaan pengelolaan keuangan desa merupakan penerimaan desa 
pengeluaran desa yang dilaksanakan melalui rek kas desa pada bank yang ditunjuk 
Bupati/Walikota.  
Penatausahaan. Merupakan suatu proses pencatatan seluruh transaksi keuangan yang terjadi 
dalam satu tahun anggaran 
Pelaporan. adalah pealoporan keuangan desa yang dilaksanakan oleh pemerintah desa 
sebagai pertanggunjawaban. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. 
Tempat dan waktu Penelitian. Penelitian bertempat di Desa Lebaksari Kecamatan 
Parkansalak Kabupaten Sukabumi. Waktu Penelitian dimulai 11 Juli 2020. 
Jenis,Sumber dan Metode Pengumpulan Data. 
Jenis Data.dalam penelitian ini mengggunakan data kualitatif untuk sebagai dasar dalam 
mengetahui bagaimana penerapan aplikasi siskeudes di desa lebaksari kecamatan 
parakansalak. 
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Sumber data. Sumberdata yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
skunder yang diperoleh dengan wawancara langsung dengan perangkat desa lebaksari. Data 
skuder diperoleh dengan studi literatur/kepustakan dengan cara mengkaji, meneliti dan 
menelaah litelatur-ltelatur dan jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
 Metode Pengumpulan Data. Mengadakan tanya jawab kepada perangkat desa lebaksari 
yang berhubungan dengan penggunaan aplikasi siskeudes, untuk memper oleh gambaran 
umum bagaimana penerapan aplikasi siskedes di desa lebaksari. 
Metode Analisis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan menyajikan 
data dengan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai masalah yang terjadi  
 
HASIL & PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Aplikasi sistem keuangan desa yang diterapkan didesa lebaksari pada tahun 2016 dan sangat 
penting adanya karna dengan diterpakanya siskeude sangat mempermudah dan membantu 
desa dalam mnghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. dalam pengoperasiannya 
siskeudes di desa sudah terstruktur dengan baik, dan semua laporan keuangan desa akan 
melalaui input pada aplikasi siskeudes. Dengan penginputan yang mudah yaitu dengan 
penginputan satu kali sesui dengan tranksi-transksi yang ada dapat menghasilkan ouyput 
laporan keaungan yang sesui dengn peraturan perundang-undang. Terdapat 4  modul dalam 
Siskeudes versi 2.0 sebagai berikut: 
1. Modul Perencanaan, modul untuk penginputan data umum dan RPJMDesa tahap 
perencanaan dimulai dengan Penetapan RKP Desa yang dihasilkan dari musrembang 
desa yang akan dasar APBDesa untuk perencanaan pembangunan untuk satu tahun 
anggaran  
2.  Modul Penganggaran , menu penganggaran digunakan untuk melakukan proses entri 
dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), 
kemudian mengisi data anggaran belanja pada menu belanja yang digunakan untuk 
melakukan penginputan data anggaran belanja pemerintah desa. penginputan data 
belanja dilakukaan sesuai dengan bidang dan kegiatan. 
3. Modul Penatausahaan, Tahap penatausahaan merupakan proses pencatatan seluruh 
transaksi keuangan yang terjadi dalam satu tahun anggaran. Fungsi penatausahaan 
keuangan adalah untuk pengendalian atas pelaksanaan APBDes. 
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4. Modul Pembukuan/pelaporan, merupakan meu untuk mencetak laporan-laporan 
keaungan yang dibutuhkan desa. Kepala desa berkewajiban untuk menyampaikan 
laporan realisasi APBDesa semester pertama kepada Bupati/Walikota melalui camat, 
selain itu kepala desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APBDesa 
setiap akhir tahun anggaran kepada Bupati/Walikota 
Dapat disimpulkan dalam penginputan dan pelaporannya di desa lebaksari sudah melakukan 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan sudah relevan dan dalam menggunakan Aplikasi 
Siskeudes versi 2.0 sudah terstuktur dengan baik dan dalam proses pengelolaannya sudah 
sesuai dengan Permendagri No 20 Tahun 2018. 
Hambatan Penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) versi 2.0 di Desa Lebaksari 
Aplikasi sistem seuangan desa (Siskeudes) versi 2.0 merupakan bentuk inovasi sistem 
pelaporan keuangan desa yang mengedepankan aksesibilitas, serta efektif dan efisien dalam 
waktu. Hasil dari wawancara dengan kepala desa dan kaur keuangan Dapat disimpulkan 
bahwa dalam Penerpan Aplikasi Siskeudes versi 2.0 di desa lebaksari sangat membantu 
mempermudah pemerintah desa lebaksari dalam tata kelola keuangannya. Secara umum tidak 
ada masalah dalam penerapan Aplikasi Siskeudes 2.0 dalam pengelolaan keaungan desa di 
Desa Lebaksari dikarnakan adanya pelatihan rutin Siskeudes yang diadakan. hanya kendala 
pada jaringan internet yang ada di desa lebaksari yang masih menggunakan kapasitas yang 
kecil. 
Akuntabilitas dan Transfaransi Keuangan Desa Setelah Penerapan Aplikasi 
Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban pada pemberi amanah tentang suatu hal 
yang dikerjakan sebagai bentuk laporan, dalam hal ini pemerintah desa lebaksari 
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pemerintahan desa dan memiliki kewajiban untuk 
melaksanakan pemerintahan yang baik khusus nya dalam pengelolaan keaungan desa karna 
sekecil apapun dana publik yang diterima harus dapat dipertanggungjawabkan dengan dan 
digunakan untuk kepaentingan masyarakat umum. 
Transfaransi adalah keterbukaan dari suatu entitas mengenai berbagai hal atau informasi yang 
menjadi hak masyarakat dalam mendapatkan informasi dalam pemerintahan seluas-luasnya. 
Dengan adanya transfaransi dari pemerintah desa akan menjamin akses atau kebebasan bagi 
setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni 
informasi tentang pemerintahan, tentang kebijakan, proses pembuatan kebijakannya, serta 
hasil-hasil yang tercapai. Transfaransi yakni adanya yang terbuka bagi pengawasan 
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Dari hasil wawancara dengan sekertaris desa lebaksari, bahwa transfaransi dan akuntabilitas 
adalah dua kata kunci dalam penyelengggaraan pemerintahan yang baik. Dalam akuntabilitas 
terkandung kewajiban untuk menyajikan dan melaporkan segala kegiatan terutama dalam 
bidang administrasi keuangan kepada pihak yang lebih tinggi. Akuntabilitas dapat 
dilaksanakan dengan memberikan akses kepada semua pihak yang berkepentingan bertanya 
atau menggugat pertanggungjawaban para pengambil keputuasan dan pelaksanaannya. 
Dalam hal ini yaitu setiap proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan yang ada didesa 
harus dapat melibatkan masyarakat setempat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Aplikasi Siskeudes versi 2.0 merupakan hal yang dapat menghasilkan peningkatan kualitas 
keuangan desa yang baik. Dan dalam penerpaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 
versi 2.0 di desa lebaksari sudah menghasilkan laporan keuangan dengan baik, relevan dan 
akuntabel 
SIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:Dalam penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa 
(Siskeudes) versi 2.0 di Desa Lebaksari bahwa dalam penginputan dan pelaporan keauangan 
desa  menggunakan Aplikasi Siskudes Versi 2.0 di Desa Lebaksari sudah terstruktur dengan 
baik dan kompetensi SDM yang mampu menjalankan Siskeudes. Dalam penerapan Aplikasi 
Siskeudes versi 2.0 sangat membawa perubahan yang baik, memudahkan dalam pelaporan 
keuangan desa, menghasilkan laporan keuangan Desa Lebaksari yang sesuai dengan peraturan 
dan waktu yang ditentukan serta menjadikan Pemerintah Desa Lebaksari bekerja lebih efektif 
dan efisien dalam menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan traaansfaran. Dalam 
penerpaan Aplikasi Siskeudes 2.0 di Desa Lebaksari tidak terdapat masalah yang berarti 
dalam pengoperasiannya, dikarnakan adanya pelatiahan Siskeudes versi 2.0 bagi operator 
desa rutin setiap tahun dilakukan. kendala ada pada jaringan internet yang ada di desa 
lebaksari yang kapasitasnya masih kecil. 
Saran 
Desa Lebaksari dapat mempertahankan kinerja yang baik dalam proses Pengelolaan 
Keuangan Desa dengan menggunkan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) versi 2.0, 
mempertahankan  kualitas Sumber Daya Manusia yang baik dalam pengoperasian Aplikasi 
Siskeudes 2.0 di Desa Lebaksari. Mempertahankan kualitas laporan keuangan Desa Lebaksari 
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yang sudah baik dengan menggunakan Aplikasi Siskeudes, dengan pelaporan keuangaan yang 
sesuai dengan Peraturan perundang-undangan dan akuntabel. Meningkatkan kapasitas 
jaringan Internet yang ada di Desa Lebaksari agar dalam pengoperasian Siskeudes versi 2.0 
tidak terjadi kendala oleh jaringan internet yang masih lambat. 
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